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HIDUP MEMULIAKAN TUHAN
Yohanes 12:23, 28 “Tetapi Yesus menjawab mereka, kata-Nya: Telah tiba saatnya 
Anak Manusia dimuliakan. Bapa, muliakanlah nama-Mu! Maka terdengarlah su-
ara dari sorga: Aku telah memuliakan-Nya, dan Aku akan memuliakan-Nya lagi!”
	 Pada saat Andreas dan Filipus memberitahukan bahwa ada beberapa  orang 
Yunani yang beribadah (proselit), ingin bertemu dengan Yesus, kedua murid-Nya 
ini tentu agak bingung karena Yesus merespon dengan berkata “Sudah tiba saat-
nya Anak Manusia dimuliakan...” rupanya sikap beberapa orang Yunani ini telah 
memberikan suatu penjelasan bahwa saat Yesus dimuliakan telah tiba. Yesus ber-
bicara mengenai kematian-Nya. Hal itu berarti kematian Yesus bukanlah tragedi 
yang perlu ditangisi dan disesali. Yesus ingin menjelaskan kepada murid-murid-Nya 
bahwa jalan menuju kemenangan adalah melalui penderitaan dan melalui kema-
tian selanjutnya Yesus berkata bahwa untuk memperoleh kehidupan tidak perlu 
takut kehilangan nyawa karena faktanya orang yang mati-matian mempertah-
ankan nyawa karena takut mati justru sering menjadi mati beneran. Orang yang 
tidak takut kehilangan nyawanya adalah orang yang menilai hal-hal surgawi atau 
kekekalan jauh lebih penting dari hal-hal duniawi yang bersifat sementara. 
	 Pada saat Yesus menjelaskan banyak hal kepada murid-murid-Nya tentang 
hal-hal kematian-Nya tiba-tiba murid-murid Yesus termasuk orang-orang Yunani 
dan beberapa orang disekitar Yesus mendengar suara Allah Bapa mengenai Ye-
sus: “Aku telah memuliakan-Nya dan Aku akan memuliakan-Nya lagi”. Allah Bapa 
berbicara tentang karya Yesus termasuk kematian dan kebangkitan-Nya. Faktanya 
seluruh hidup Yesus secara utuh adalah untuk memuliakan Bapa di surga dan 
Allah pun memuliakan dan akan memuliakan-Nya. Yesus sendiri menyatakan 
bahwa kematian-Nya adalah merupakan fakta bahwa Dia sedang memuliakan dan 
dimuliakan Allah. Yesus sendiri menghubungkan hidup memuliakan-Nya adalah 
melayani dan mengikuti-Nya. Sampai sekarang pun hal itu tetap berlaku dengan 
tetap hidup beriman kepada Yesus dengan wujud melayani dan mengikuti Dia. 
Teruslah berkomitmen beriman kepadanya. Hal itu berarti mentaati semua aja-
ran-Nya dan tetap berada dalam hadirat-Nya. Memuliakan Dia berarti mengikut 
Dia serta siap menyangkal diri dan memikul salib-Nya. Kristus adalah lambang 
penderitaan lambang kehinaan dan lambang kematian. Sebagai pengikut Kristus 
kita betul-betul harus siap menderita seumur hidup dalam perjuangan melawan 
dosa mungkin saja kita akan terus menerima ejekan dan penganiayaan dari dun-
ia agama tetaplah setia karena dengan setialah wujud memuliakan Kristus dan 
beroleh kemuliaan dari Kristus. (MT)
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	 Doa yang benar dan baik bukanlah 
doa yang dikabulkan, dan doa yang terka-
bul tidak selalu doa yang benar. Tetapi yang 
betul adalah bahwa doa yang benar adalah 
doa yang digenapi pada waktu yang tepat. 
Digenapi karena doa merupakan pengakuan 
yang benar kepada Allah dan juga ketundu-
kan dan penerimaan kepada kehendak Allah. 
Doa yang digenapi adalah doa yang fokus 
kepada ketaatan akan firman Allah sedang-
kan doa yang terkabul berbicara mengenai 
fokus kepada jawaban doa yang memenuhi 
harapan pendoa. Doa yang digenapi ada-
lah doa yang mengajarkan ketaatan bukan 
pengajuan permohonan. Doa yang digena-
pi adalah sikap yang sangat menghargai 
kesempatan berdoa sehingga larut dalam 
penyembahan, pengakuan dan rasa syukur

kepada Allah. Sedangkan doa yang terkabul sangat penuh dengan permohonan, 
sehingga kepuasan pendoa adalah pengabulan bukan pada kesempatan berdoa. 
Tentu tidak ada hal yang salah pada doa yang terkabul tetapi letak kekurangan-
nya adalah karena fokus kepada pengabulan doa. Doa yang digenapi langsung 
mendapat jawaban saat berdoa, karena penggenapan langsung terjadi saat me-
nikmati indahnya berkomunikasi dengan Allah saat berdoa. Sedangkan doa yang 
terkabul si pendoa harus masih menunggu waktu setelah berdoa saat-saat doanya 
dikabulkan. Doa yang digenapi dan doa yang yang terkabul sama-sama mendasari 
doanya pada iman. Bukanlah iman yang dapat dihasilkan oleh manusia si pendoa 
tetapi iman yang diberikan Allah atau ditanamkan Allah dalam hati si pendoa. Bila 
kita adalah tipe pendoa yang fokus pada pengabulan doa maka ada hal-hal yang 
perlu kita bangun dalam diri kita sebagai pendoa. Kadang-kadang pengabulan doa 
kita datang dengan segera, tetapi lebih sering kita harus siap menunggu dalam 
waktu yang lama. Bila segera terjawab tentu menyenangkan tetapi bila harus 
menunggu kita harus sabar menunggu. Dalam waktu penantian itu jangan men-
jadi lemah karena Allah sedang memproses untuk semakin sabar dan semakin 
teguh beriman. Dan bila doa tak terkabul, teruslah belajar untuk membangun diri 
sendiri. Tuhan Yesus menghubungkan doa dan kesediaan untuk mengampuni. hal 
itu berarti doa bukanlah aktivitas iman yang berdiri sendiri. Doa dan kasih atau 
kesediaan mengampuni harus sejalan. Bila hati sudah bersih dan tulus maka doa 
pun menjadi fokus pada penggenapan doa bukan lagi pada pengabulan doa. (MT)

Doa yang digenapi langsung terjawab sedangkan doa yang dikabulkan 
perlu menunggu sebelum doa terkabul.

DOA - DOA YANG BENAR Senin, 5 April 2021

Markus 11:24 “Karena itu Aku ber-
kata kepadamu: apa saja yang kamu 
minta dan doakan, percayalah bah-
wa kamu telah menerimanya, maka 
hal itu akan diberikan kepadamu.”

GeMA 2021
Doa : - Doa yang benar
          - Doa yang digenapi
          -Doa yang terkabul

Bacaan Sabda : Markus 11:20-26
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	 Domba sering digunakan dalam Alki-
tab, dalam arti sebenarnya dan dalam arti 
kiasan. Dalam arti sebenarnya domba adalah 
binatang peliharaan yang lemah sehingga 
membutuhkan lindungan dan tuntunan seo-
rang gembala. Sebagai binatang peliharaan 
domba termasuk binatang jinak yang sangat 
produktif. Bukan hanya daging dan susunya 
tetapi bulunya juga sangat mahal dan dibu-
tuhkan oleh manusia. Domba sebagai bina-
tang peliharaan yang jinak dan bersih sudah 
dikenal sejak zaman purba. Dalam sistem 
keagamaan umat Israel domba adalah salah 
satu binatang untuk korban persembahan. 
Domba yang dagingnya termasuk makanan 
istimewa dan bulunya sebagai bahan pakaian 
yang mahal bila dimiliki dengan jumlah yang 
banyak biasanya adalah tanda yang pasti

bahwa seseorang itu makmur. Dalam pengertian sebenarnya domba adalah bi-
natang ternak yang penting dan dekat dengan kehidupan manusia. Domba yang 
terkesan sebagai binatang ternak yang dungu, sangat menguntungkan manusia. 
Walaupun memeliharanya agak merepotkan dan melelahkan tetapi keuntungan 
yang diperoleh manusia jauh lebih besar dan sangat penting. Sangat masuk akal 
kalau domba dijadikan sebagai arti kiasan dalam hal-hal yang baik. Manusia sebagai 
umat Allah sering digambarkan sebagai domba gembalaan Allah (Mazmur 100:3). 
Raja Daud saat mengakui Allah sebagai gembalanya dia menempatkan dan men-
gkiaskan diri sebagai domba yang dituntun gembala ke rumput hijau dan air yang 
tenang (Mazmur 23). Dalam menggambarkan kondisi pengikut Kristus di dunia ini 
dikiaskan Yesus seperti domba di tengah serigala. Dalam hal ini Yesus memang ber-
janji akan menyertai tetapi juga berpesan betapa cerdik dan tulusnya orang percaya 
di tengah dunia ini. Dalam kasus yang lain Yesus telah mengingatkan si penyesat 
akan datang dan tampil bagaikan serigala berbulu domba. Dalam Yesaya 53 orang 
beriman digambarkan seperti domba yang tersesat karena mengikuti keinginannya 
sendiri tanpa mentaati tuntunan gembala. Dalam hal ini sangat jelas bahwa manusia 
digambarkan sebagai domba tersesat karena tak ada gembala. Manusia bagaikan 
domba yang membutuhkan gembala. tetapi segera disusul dengan menggambarkan 
Yesus sebagai anak domba yang dibawa ke pembantaian dan induk domba yang 
dibawa ke pegguntingan. Dalam hal ini sang Gembala Agung rela menjadi domba 
yang taat untuk menyelamatkan domba-domba-Nya yang tersesat. (MT)

Bacaan Sabda : Yesaya 53:1-12

Yesaya 53:7 “Dia dianiaya, tetapi 
dia membiarkan diri ditindas dan 
tidak membuka mulutnya seperti 
anak domba yang dibawa ke pem-
bantaian; seperti induk domba 
yang kelu di depan orang-orang 
yang menggunting bulunya, ia tidak 
membuka mulutnya.”

GeMA 2021
Domba : - Binatang Jinak
                - Binatang produktif
                - Binatang penurut

DOMBA - BINATANG PRODUKTIF Selasa, 6 April 2021

Orang percaya bila taat Firman, bagaikan domba produktif karena taat 
pimpinan Gembala.
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	 Yohanes pembaptis menyambut Yesus 
dengan sangat bersukacita disertai dengan 
perkataan yang sangat menyakinkan: Li-
hatlah Anak domba Allah yang menghapus 
dosa dunia”. Dalam kalimat penyambutan 
Yohanes pembaptis ini menerangkan dua 
hal penting. Pertama adalah pengakuan 
spontan dari seorang Yohanes akan ke-
Tuhan-an Yesus. Kedua bahwa Yohanes 
sedang memperkenalkan Yesus kepada 
semua orang disekitarnya bahwa Yesus ada-
lah Tuhan. Yohanes menyebut Yesus Anak 
Domba tetapi bukan anak domba dalam 
pemahaman biasa melainkan pemahaman 
istimewa yang membutuhkan pendalaman, 
karena Yesus adalah Anak Domba Allah yang 
menghapus dosa dunia. Yohanes pembaptis 
tidak menggunakan istilah yang spektakuler

Yohanes memperkenalkan Yesus adalah Tuhan dengan menggunakan 
kalimat yang akrab dengan telinga pendengarnya.

Bacaan sabda : Yohanes 1:29-42

Yohanes 1:29, 36 “Pada keesokan 
harinya Yohanes melihat Yesus 
datang kepadanya dan ia berkata: 
“Lihatlah Anak domba Allah, yang 
menghapus dosa dunia.“Dan ketika 
ia melihat Yesus lewat, ia berkata: 
“Lihatlah Anak domba Allah!”

GeMA 2021
Domba : - Anak domba Allah
                - Korban pengganti
                - Korban penebus dosa

DOMBA - ANAK DOMBA ALLAH Rabu, 7 April 2021

untuk memperkenalkan Yesus sebagai Tuhan. Dia menggunakan kalimat yang san-
gat akrab dengan telinga para pendengarnya. Mempersembahkan anak domba 
sebagai korban penghapusan dosa sudah merupakan ritual agama yang biasa dan 
sangat dipahami oleh orang Yahudi. Jadi dengan menyebut “Yesus Anak Domba 
Allah” sudah pasti dipahami umat Yahudi sebagai korban penghapusan dosa yang 
istimewa. Apalagi ditambah “Yang menghapus dosa dunia” sudah jelas bahwa Ye-
sus adalah Tuhan yang rela mengorbankan dirinya sebagai korban pengganti untuk 
menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Kemudian Yohanes pembaptis ingin 
mencerahkan pemahaman pendengarnya mengenai anak domba yang  dikorbank-
an di Bait Allah, sebagai domba paskah adalah yang menderita sebagai korban 
pengganti, yang dikorbankan sekali untuk selama-lamanya untuk menyelamatkan 
manusia. Dalam hal ini tentu Yohanes pembaptis melakukan tugas sesuai dengan 
fungsinya sebagai perintis jalan. Dia hanya menyingkapkan sedikit saja, karena 
Yesuslah yang menggenapinya dengan terang benderang. Faktanya sangat jelas, 
bahwa Yesuslah yang merupakan Anak Domba Allah yang dikorbankan sebagai 
pengganti orang berdosa. Melalui pengorbanan dan kematian-Nya menjadi jalan 
penghapusan dosa untuk mengalahkan hukuman dosa agar orang yang percaya 
kepada-Nya beroleh keselamatan. Walaupun Yohanes melakukan peran-Nya se-
bagai pembuka jalan atau menyediakan jalan bagi kedatangan Yesus, dia sudah 
sangat yakin bahwa Yesus adalah Tuhan. Tuhan yang menyelamatkan manusia 
dari dosa dengan menajdi Anak Domba Allah yang berkorban bagi keselamatan 
manusia. (MT)
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	 Dongeng adalah cerita fiktif yang ditulis 
tanpa data karena sesungguhnya kisahnya 
bukanlah fakta. Bila bentuknya berupa cer-
ita lisan biasanya bersumber dari khayalan 
penceritera dongeng tersebut. Biasanya 
bukanlah dongengnya yang penting tetapi 
makna di balik tulisan dan ceritera dongeng 
tersebut. Biasanya ceritera yang dibuat-buat 
sebagai hasil khayalan penceritera indah 
dan sering bersifat sindiran. Dalam Alkitab 
sering juga terjadi tokoh menggunakan 
dongeng untuk menjelaskan  sesuatu atau 
menyindir umat yang melakukan kesalahan. 
Kalau dalam kitab-kitab Injil biasanya sangat 
jelas karena langsung dijelaskan sebagai 
suatu perumpamaan. Tetapi fakta-fakta 
mujizat dalam pelayanan Yesus jelas, fak-
tual dan   bukan dongeng. Karena Alkitab

sangat jelas menerangkan mana yang fakta dan mana yang perumpamaan. Dalam 
kitab Hakim-hakim pasal sembilan seorang anak bungsu Gideon menyindir umat 
Allah dengan memakai cerita dongeng. Tetapi perlu dipahami, bukanlah dongeng 
itu yang penting melainkan makna dibalik dongeng berupa pesan dan sindiran 
kepada umat Allah dalam hal memilih pemimpin. Yotam anak bungsu Gideon 
baru saja berkabung atas kematian tujuh puluh orang saudaranya oleh kejahatan 
saudara tirinya Abimelek. Yotam selamat karena melarikan diri. Yotam menden-
gar bahwa umat menjadikan Abimelek menjadi pemimpin mereka, yang mungkin 
saja karena terpaksa karena berada di bawah tekanan Abimelekh dan para sim-
patisannya. Yotam pun menggunakan sebuah dongeng hasil khayalannya untuk 
menyindir umat Allah termasuk para tokoh yang memenuhi syarat untuk menjadi 
seorang pemimpin umat. Yotam menggunakan cerita para pohon dari semua jenis 
untuk mencari pemimpin. Ternyata Zaitun sibuk dengan minyaknya, pohon ara 
terikat dengan manisannya, dan anggur puas dengan air buahnya sehingga me-
nolak menjadi pemimpin mereka. Dan akhirnya semak berduri menjadi pemimpin 
mereka. Dan akhirnya semak berduri menjadi pemimpin yang mengecewakan 
dan menghancurkan pohon-pohon. Rupanya umat Allah tetap pada pendiriannya 
menjadikan Abimelekh menjadi pemimpin yang pada akhirnya membuat umat 
pilihan Allah harus menerima kekecewaan yang sangat dalam. Penggunaan cerita 
fiktif atau dongeng dalam Alkitab ada tetapi tak berarti sebagian Alkitab adalah 
dongeng. Tetapi yang betul adalah dalam Alkitab ada tokoh yang menggunakan 
cerita dongeng untuk memberikan pesan kepada umat. Bukan dongeng tetapi 
maknanyalah yang penting. (MT)

Bukan dongengnya melainkan makna di balik dongeng. Walaupun kadang tokoh 
menggunakan dongeng, tetapi Alkitab selalu mengedepankan fakta.

Bacaan sabda : Hakim-hakim 9:1-49

Hakim-hakim 9:15 “Jawab semak 
duri itu kepada pohon-pohon itu: 
Jika kamu sungguh-sungguh mau 
mengurapi aku menjadi raja atas 
kamu, datanglah berlindung di 
bawah naunganku; tetapi jika tidak, 
biarlah api keluar dari semak duri 
dan memakan habis pohon-pohon 
aras yang di gunung Libanon.”

GeMA 2021
Dongeng : - Cerita indah
                   - Bukan fakta
                   - Bermakna

DONGENG - BERMAKNA Kamis, 8 April 2021
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	 Mitos atau dongeng bukan saja tidak 
benar tetapi sering dinyatakan sebagai fak-
ta yang  menyesatkan. Tahun Baru  Babel 
dirayakan sebagai upacara yang berdasarkan 
pada mitos. Dalam upacara ini raja Babel 
digadang-gadang sebagai dewa yang diper-
ankan dewa yang mati kemudian bangkit 
kembali. Tetapi karena ini hanyalah mitos 
yang justru dipaksakan dan diterima se-
bagai fakta sungguh sangat menyesatkan. 
Karena banyaknya mitos yang berkem-
bang di Asia Barat sering mengecoh dan 
menyesatkan orang percaya, sehingga tidak 
sedikit terpengaruh. Belum lagi mitos-mi-
tos Yahudi yang sempat dilupakan tetapi 
pada zaman pelayanan para rasul dicoba 
dihidupkan lagi. Dalam hal ini Rasul Paulus 
mengingatkan Timotius dan Titus agar aktif

mengingatkan orang percaya menjauhi dongeng-dongeng yang dipaksakan menjadi 
fakta. Salah satu cara para rasul menolak dongeng-dongeng adalah menjelaskan 
bahwa Yesus dengan segala karya-Nya adalah fakta. Pada zaman rasul tak ada 
yang membantahnya, karena selain para rasul adalah saksi mata, tidak sedikit yang 
mengetahui fakta karya Yesus sebagai saksi mata masih hidup. Itulah sebabnya 
tak ada yang berani membantahnya. Sampai sekarang Yesus dan karya-Nya tak 
terbantahkan karena Alkitab Perjanjian Baru adalah data akurat tentang karya 
Yesus secara lengkap. Petrus pun sangat tegas melawan dongeng-dongeng isapan 
jempol manusia dengan menegaskan bahwa mereka adalah saksi mata dari semua 
yang mereka beritakan. Dalam hal ini Petrus membandingkan gagasan humanistik 
yang bersumber dari mitos dan khayalan manusiawi dengan firman Allah yang 
bersumber dari fakta dan wahyu Allah kepada para penulis Alkitab. Petrus menya-
takan bahwa firman Allah nubuat dari Allah dan bukan dari manusia. Dan secara 
tegas Petrus menyatakan karena sumbernya dari Allah maka kebenarannya adalah 
mutlak. Petrus juga menerangkan bahwa dirinya sendiri adalah saksi mata yang 
mendapat kehormatan menyaksikan Yesus menerima Kehormatan dan kemuliaan 
dari Allah Bapa di bukit pemuliaan. Lebih tegasnya lagi Petrus mendengar sendiri 
suara dari langit yang mengakui bahwa Yesus adalah Anak yang diperkenankan 
Allah. Jadi sangat berbeda dengan dongeng-dongeng kuno yang dicoba diangkat 
sebagai fakta tanpa data. Firman Allah jelas diwahyukan Allah untuk ditulis para 
hamba-Nya yang terdata dengan baik karena disertai dengan fakta sejarah dan 
klimaksnya para rasul adalah saksi mata yang melihat dan mendengar. (MT)

Alkitab Perjanjian Baru adalah data akurat tentang fakta
karya Yesus secara lengkap.

DONGENG - KARYA YESUS ADALAH FAKTA Jumat, 9 April 2021 

Dongeng : - Mitos
                   - Mitos Babel
                   - Bukan mitos

Bacaan sabda : 1 Tim. 1:3-11;4:1-8

GeMA 2021

2 Petrus 1:16 “Sebab kami tidak 
mengikuti dongeng-dongeng isapan 
jempol manusia, ketika kami mem-
beritahukan kepadamu kuasa dan 
kedatangan Tuhan kita, Yesus Kris-
tus sebagai raja, tetapi kami adalah 
saksi mata dari kebesaran-Nya.”
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	 Hamartia hanyalah salah satu istilah 
untuk dosa yang berasal dari bahasa Yunani. 
Tetapi di dalam kata hamartia ini sudah ter-
cakup hampir lengkap tentang pengertian 
dosa. Dosa adalah merupakan salah sasa-
ran atau meleset dari tujuan. Dapat juga 
dipahami sebagai kegagalan untuk men-
capai tujuan.  Berbagai arti lainnya adalah 
kesalahan, kejahatan dan juga pelanggaran 
terhadap norma atau hukum yang berlaku. 
Jelasnya dosa terwujud dalam berbagai ben-
tuk kejahatan. Tetapi memahami pengertian 
dosa melalui istilah-istilah tentu tidak cukup 
karena kurang akurat dan lengkap. Perlu 
dipahami bahwa ciri utama dosa dalam se-
gala wujudnya selalu tertuju kepada Allah. 
Daud cukup jelas mengungkapkan hal ini 
dalam doanya  “Terhadap Engkau, terhadap

Engkau sajalah aku telah berdosa” (Mazmur 51:6). Rasul Paulus pun menyatakan 
“Keinginan daging adalah perseteruan dengan  Allah” (Roma 8:7). Jadi berdasarkan 
doa raja Daud dan pernyataan rasul Paulus dosa adalah segala sesuatu tindakan 
atau perbuatan yang bertentangan dengan kehendak dan firman Allah. Mazmur 
51 adalah merupakan pengakuan dosanya setelah nabi Natan membeberkan 
kesalahannya terhadap Batsyeba dan suaminya Uria. Secara tegas nabi Natan 
menyatakan kesalahanya berzinah dengan Batsyeba dan kelicikannya membunuh 
Uria secara tidak langsung adalah suatu tindakan “Berdosa kepada Tuhan”. Suatu 
kenyataan yang langsung dirasakan raja Daud setelah kesalahannya ini adalah 
merasakan sulitnya hidup karena tersisih dari hadirat Allah. Dosa betul-betul mer-
usak hubungan umat dengan Allahnya. Jadi kemungkinan besarnya adalah bahwa 
Daud mengubah Mazmur ini setelah pertobatannya. Karena Mazmur seindah ini 
sangat mustahil digubah seorang yang hubungannya dengan Allah belum dipulih-
kan. Pertobatanlah satu-satunya yang memulihkan hubungan Daud dengan Allah. 
Raja Daud menyatakan bahwa dia bergumul dengan dosanya setelah menyadari 
kesalahannya (Ayat 5). Pergumulan dengan dosa dimenangkan setelah sadar 
dosa, mohon ampun kepada Tuhan dan bertobat. Dosa akan selalu mengintip 
dan menanti saat-saat tepat untuk menjerat orang percaya, itulah usaha iblis 
yang tak henti-hentinya berusaha menjatuhkan orang percaya. Itulah sebabnya 
jangan pernah lengah, teruslah membangun hubungan dengan Allah. Rasul Paulus 
menyatakan bahwa kita harus terus melangkah menuju kesempurnaan. Bila jatuh 
bertobat lagi dan teruslah hidup diperbaharui setiap saat. (MT)

Dosa merusak hubungan dengan Allah, tetapi tobat akan
memulihkannya, sebab itu tobat dan tobatlah.

Bacaan sabda: Mazmur 51:1-21

Roma 8:7 “Sebab keinginan daging 
adalah perseteruan terhadap Allah, 
karena ia tidak takluk kepada hukum 
Allah; hal ini memang tidak mungkin 
baginya.”

GeMA 2021
Dosa : - Hamartia
            - Salah sasaran
            - Melanggar

DOSA - HAMARTIA Sabtu, 10 April 2021
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	 Setelah Adam manusia pertama itu 
jatuh dalam dosa, semua manusia telah 
berdosa. Tetapi Adam bukanlah asal mula 
dari adanya dosa. Dosa sudah ada di alam se-
mesta sebelum Adam dan Hawa jatuh dalam 
dosa. Buktinya penggoda datang menemui 
Adam dan Hawa di taman Eden dengan tu-
juan menjatuhkan manusia pertama itu ke 
dalam dosa, tetapi asal usul manusia dalam 
dosa dikaitkan dengan godaan iblis. Dalam 
hal ini iblis mengetahui cara yang tepat men-
jatuhkan Adam dan Hawa yang cukup poten-
sial untuk jatuh dalam dosa. Iblis tahu bahwa 
Allah memberikan kehendak bebas kepada 
manusia karena memberi Firman yang harus 
ditaati oleh Adam dan Hawa. Bila tidak taat 
berarti berdosa. Iblis penggoda melancarkan 
godaannya dengan menawarkan manusia

Dekat dengan Allah jauhi dosa maka potensi berdosa akan melemah, 
lama-lama akan hilang.

Bacaan Sabda :  Kejadian 3:1-24

Yakobus 1:13-14 “Apabila seorang 
dicobai, janganlah ia berkata: “Pen-
cobaan ini datang dari Allah!” Sebab 
Allah tidak dapat dicobai oleh yang 
jahat, dan Ia sendiri tidak mencobai 
siapa pun.“Tetapi tiap-tiap orang 
dicobai oleh keinginannya sendiri, 
karena ia diseret dan dipikat olehn-
ya.”

GeMA 2021
Dosa : - Asal mula Dosa
            - Sang penggoda
            - Kehendak bebas

DOSA - ASAL MULA DOSA Minggu, 11 April 2021

sama dengan Allah, sesuatu yang  berhubungan langsung dengan keinginan ma-
nusia. Iblis rupanya tahu bahwa manusia dicobai oleh keinginannya sendiri. Adam 
dan Hawa terpikat dan terseret oleh keinginan sama dengan Allah sehingga me-
langgar aturan yang ditetapkan Allah “tidak boleh memakan buah pengetahuan 
baik dan jahat”. Jadi manusia pertama jatuh dalam dosa adalah Adam dan Hawa 
tetapi mereka bukanlah sumber atau asal-usul dosa. Serangan iblis yang utama 
bukanlah ditujukan kepada Adam dan Hawa tetapi kepada keutuhan dan kebe-
naran firman Allah. Sekiranya Adam dan Hawa berpegang dan taat firman Allah 
secara utuh tidak akan ada kejatuhan ke dalam dosa. Adam dan Hawa memberi 
tempat kepada iblis itulah asal-usul dosa. Dosa tak bermula dari tindakan nyata 
melainkan timbul dari hati dan pikiran (Markus 7:2). Adam dan Hawa mula-mula 
sesat dari jalan yang di tentukan Allah, sejak itu mereka sangat terbuka melaku-
kan tindakan dan perbuatan-perbuatan salah sebagai wujud dari kehidupan yang 
sudah jatuh dalam dosa. Pelanggaran terhadap firman Allah berarti meragukan 
dan melalaikan kedaulatan dan kebaikan Allah. Dan meragukan kedaulatan dan 
kebaikan Allah adalah watak dari dosa. Sejak Adam dan Hawa jatuh dalam dosa 
semua manusia mempunyai kecenderungan hati untuk berdosa. Tak perlu diajar 
untuk berdosa manusia bisa berdosa karena potensi berdosa telah ada dalam 
hati dan pikirannya. Dosa harus dijauhi dan dilawan dengan hidup dekat dengan 
Allah. Semakin membangun hidup dekat dengan Allah maka potensi berdosa akan 
melemah dan pada saatnya akan hilang sama sekali. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana Karim 01 Hana Athalia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Rano 01 Ika 15
Williana 02 Yohanah 15
Anabel Andrelia S 02 Arnold Frengky 15
Apin 02 Amul 16
Ferry Tjandra 02 Wenny Lidwina 16
Fennysia Abadi 03 Rusnaene 17
Lim Fie Tjin 03 Iwan Susanto 17
Suwarsih Maria 03 Santhi Aprilia 19
Eunike H. Herningsih 04 Melwani Citra Chandra 19
Piana Yati 04 Sintya Lestari 20
Asnah 05 Tan La on Nio 20
Arnold Franky L 05 Edward 21
Leny 05 Susi Apriani 22
Anton Rerung 06 Sari Dewi Lamsir 23
Maria Magdalena 06 Jap Fai Ming 24
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Arielie 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11 Tjhin See Gua 26
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13
Lia 13
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




